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ABSTRAK 
Nama : Muh Sajjaj Sudirman 
NIM : 10800111070 
Judul : Pengaruh Pengendalian Intern Terhadap Sistem Informasi 
Akuntansi Penerimaan Kas (BMA Executive Travel Makassar) 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengendalian intern terhadap 
sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada PT. Bintang Manunggal Abadi 
(BMA executive travel Makassar). Penulis dalam melakukan penelitian dengan 
menggunakan penelitian deskriptif dan asosiatif, dengan menggunakan metode 
kuantitatif. pengambilan sampelnya menggunakan teknik nonprobability sampling, 
dengan responden meliputi anggota-anggota dari unit kerja yang berhubungan dengan 
pengendalian intern pada BMA Makassar yaitu. General manejer, para menejer, 
kepala cabang, serta seluruh karyawan terkait. Data dikumpulkan dengan 
menyebarkan langsung kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 
sederhana dengan bantuan Statistical Package For Social Science (SPSS). 
Kesimpulan penelitian menunjukan pengendalian intern berpengaruh signifikan 
terhadap sistem informasi akuntansi penerimaan kas, hal ini dapat dilihat dari hasil uji 
t dimana variabel pengendalian intern memiliki 
t
hitung = 3,793 dan 
t
table (α = 0,05 ; 




table yaitu 3,793 > 2,026 atau nilai 
signifikan yaitu 0,001 lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima, yaitu  
pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas.implikasi dalam penelitian ini adalah: 1) Bagi perusahaan 
agar menerbitkan buku pedoman yang berhubungan dengan Sistem informasi 
Akuntansi dan dipublikasikan ke setiap cabang BMA Executive Travel yang ada. 2) 
Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat lebih mengembangkan penelitian yang telah 
dilakukan, misalnya dengan meneliti variabel lain selain dari Pengendalian intern 
yang memiliki penagruh terhadap Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas  
 











A. Latar Belakang 
Dalam penyelenggaraan perusahaan yang baik tuntutan atas terciptanya 
pengendalian intern yang dapat dipercaya dan diandalkan dari manajemen sangat 
diharapkan. Dalam konteks organisasi, pengendalian intern adalah suatu proses, yang 
dipengaruhi oleh sistem teknologi informasi, yang dirancang untuk membantu 
organisasi mencapai suatu tujuan atau objektif tertentu. Pengendalian intern 
merupakan suatu cara untuk mengarahkan, mengawasi, dan mengukur sumber daya 
suatu organisasi. Ia berperan penting untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan. 
Salah satunya adalah Informasi akuntansi. Informasi akuntansi berisi informasi 
bersifat finansial yang digunakan untuk tujuan pengambilan keputusan, pengendalian, 
dan implementasi keputusannya. Media yang digunakan perusahaan dalam 
menyampaikan informasi akuntansi melalui sistem informasi akuntansi. Dengan 
sistem informasi akuntansi, segala aktifitas transaksi perusahaan dicatat, diproses dan 
didistribusikan secara cepat dan akurat bagi pihak – pihak yang membutuhkannya 
Informasi merupakan salah satu faktor yang penting bagi perushaan dalam 
menjalankan kegiatannya, dimana terdapat pihak internal dan pihak eksternal yang 
juga memberi pengaruh dalam pemberian maupun penerimaan informasi  terkait 
penerimaan kas. Berdasarkan pernyataan diatas dapat dilihat suatu laporan atau 
pencatatan keuangan sangat penting bagi perusahaan, maka penulis tertarik untuk 




PT Bintang Manunggal Abadi (BMA Executive Travel Makassar) merupakan 
salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa. Pendapatan pada PT Bintang 
Manunggal Abadi (BMA Executive Travel Makassar) merupakan penerimaan kas 
yang diperoleh dari hasil aktivitas perusahaan dalam penjualan jasa melayani 
masyarakat di bidang transportasi umum khususnya dalam penyediaan Unit 
Angkutan Bus Kota (UABK) Makassar, AKDP (Angkutan Kota Dan Provinsi), serta 
melayani transportasi bus lain yang sejenis yang sangat berpengaruh bagi 
kelangsungan hidup perusahaan dan merupakan suatu unsur penting bagi 
perusahaan,karenan semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar 
kemampuan perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan 
yang akan dilakukan oleh perusahaan. PT Bintang Manunggal Abadi (BMA 
Executive Travel Makassar) menargetkan peningkatan pendapatannya, namun pada 
kenyataanya PT Bintang Manunggal Abadi (BMA Executive Travel Makassar)  
belum bisa mencapai target tersebut.  
 Sistem pengendalian intern adalah “Struktur pengendalian intern suatu 
organisasi terdiri dari kebijakan dan prosedur yang diciptakan untuk memberikan 
jaminan yang memadai agar tujuan organisasi dapat dicapai” (Mulyadi, 2002:120), 
dalam proses untuk mengamankan hasil penjualan suatu perusahaan sangat 
diperlukan prosedur pemeriksaan yang dirancang untuk memverifikasi efektifitas 
sistem pengendalian intern, efektivitas sistem pengendalian intern perusahaan sangat 
diperlukan terutama ditujukan untuk mendapatkan informasi mengenai: frekuensi 
pelaksanaan proses dari pengendalian yang ditetapkan, mutu pelaksaan prosedur 
pengendalian dan karyawan yang melaksanakan prosedur pengendalian tersebut. 
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Penelitian yang dilakukan Lindrawati (2001), bahwa sistem informasi 
akuntansi komputerisasi sangatlah penting diterapkan oleh perusahaan untuk 
mewakili sistem yang ada pada perusahaan saat ini. Sistem ini akan memberikan 
banyak keuntungan dibandingkan kendala-kendala yang ada.  
Menurut Widjajanto (2001:59), komputer adalah suatu alat pengolah data 
yang dapat melaksanakan perhitungan secara substansial, termasuk operasi hitung 
menghitung dan operasi logika tanpa campur tangan manusia, dalam proses untuk 
mengamankan hasil penjualan suatu perusahaan sangat diperlukan prosedur 
pemeriksaan yang dirancang untuk memverifikasi efektifitas sistem pengendalian 
intern, efektivifitas sistem pengendalian intern perusahaan sangat diperlukan terutama 
ditujukan untuk mendapatkan informasi mengenai : frekuensi pelaksanaan proses dari 
pengendalian yang ditetapkan, mutu pelaksanaan prosedur pengendalian dan 
karyawan yang melaksanakan prosedur, pengendalian tersebut agar keamanan dapat 
terjaga melalui komputerisasi.  
Umumnya pendapatan BMA relatif menurun setiap tahunnya dan sistem 
penginputan transaksi-transaski yang masuk kas BMA telah menggunakan komputer 
sehingga peneliti tertarik meneliti bagaiamana penegndalian itern BMA terhadap 
sistem informasi akuntansi penerimaan kas BMA executife travel makassar 
Dengan demikian, perusahaan harus menyadari perlunya menerapkan 
pengendalian intern    yang    memadai    dalam    operasional    perusahaan  sehari-
hari. Pengendalian   intern   merupakan   suatu   tindakan   untuk  meyakinkan   
bahwa pelaksanaan   kegiatan   perusahaan   telah   dilakukan   sesuai   dengan   
tujuan,   sasaran, kebijakan, dan peraturan manajemen sehingga perusahaan dapat 
mencapai tujuan yang ditetapkan. Pengendalian intern juga berguna untuk 
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mengamankan serta mencegah tindakan yang dapat merugikan perusahaan seperti 
penyelewengan dan kesalahan baik disengaja maupun tidak disengaja. Pengendalian 
intern yang memadai maka akan memberikan manfaat bagi perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya. 
Pada dasarnya aktivitas-aktivitas di dalam perusahaan saling berkaitan dimana 
aktivitas yang satu menunjang aktivitas lainnya.Penerapan sistem informasi akuntansi 
untuk   menunjang   pengendalian   intern   merupakan   kebijakan   perusahaan 
dalam pelaksanaan pengendalian dan pengawasan operasional perusahaan.membantu 
pihak manajemen dalam memperoleh informasi yang tepat untuk menentukan 
kebijakan yang akan ditempuh selanjutnya, serta dapat menciptakan kelancaran 
terhadap aktivitas perusahaan dalam memperoleh peningkatan intern perusahaan. 
Dengan diterapkannya pengendalian intern yang  didukung  oleh sistem  
informasi   akuntansi   penerimaan   kas   yang   baik,   diharapkan   kemungkinan 
terjadinya peningkatan pengendalian intern dan tidak tercapainya target dapat 
diminimalkan selain itu juga akan  menghasilkan laporan informasi akuntansi yang 
dapat dipercaya, sehingga mendorong efisiensi usaha serta terus-menerus dapat 
memantau bahwa kebijakan yang telah ditetapkan memang benar-benar dijalankan. 
Dengan demikian  diharapkan akan terciptanya kelancaran  operasional  perusahaan  
guna  usaha  dalam  mencapai  tujuan perusahaan. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah pengendalian intern yang 
merupakan elemen penting yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk 
menciptakan sistem informasi akuntansi yang baik. Dalam peningkatan pengendalian 
intern diharapkan berdampak baik dalam melaksanakan kegiatan operasional 
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kegiatannya sehingga menghasilkan informasi akuntansi yang akurat, efisien dan 
efektif. Sistem Informasi Akuntansi yang baik ditunjang dari pengendalian intern 
yang baik pula sehingga sistem informasi akuntansi dapat berjalan dengan baik. Jika 
sistem pengendalian intern dikelola secara baik, maka informasi akuntansi yang 
dihasilkan akan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: Apakah Pengendalian Intern berpengaruh positi dan 
signifikan terhadap Sistem Informasi Akuntansi   Penerimaan   Kas   di PT Bintang 
Manunggal Abadi (BMA Executive Travel Makassar)? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui Pengaruh pengendalian intern apakah berpengaruh postif 
dan signifikan terhadap sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada PT. Bintang 
Manunggal Abadi (BMA Executive Travel Makassar). 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Kontribusi Pengembangan Keilmuan (Teoritis) 
Dapat memberikan pengembangan teori pengharapan (Expectancy Theory)  
yang dimana memberikan bukti empiris bahwa pengendalian intern dan memberikan 
sinyal akan peningkatan SIA penerimaan secara akurat bagi perusahaan perusahaan di 






2) Kontribusi Praktis 
Dapat memberikan kontribusi bagi pihak berwenang (pemakai laporan 
keuangan) dan manajer perusahaan untuk dapat mengetahui kinerja karyawan serta 
dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam menetapkan strategi usaha di waktu 
yang akan datang. Penelitian diharapkan bermanfaat terutama bagi para manager 
perusahaan PT BMA Makassar guna mengetahui bagaimana perubahan suatu kondisi 








A. Tinjauan Islam tentang Sistem Informasi Akuntansi 
Dalam penyelenggaraan perusahaan yang baik tuntutan atas terciptanya 
pengendalian intern yang dapat dipercaya dan diandalkan dari manajemen sangat 
diharapkan. Dalam konteks organisasi, pengendalian intern adalah suatu proses, yang 
dipengaruhi oleh sistem teknologi informasi, yang dirancang untuk membantu 
organisasi mencapai suatu tujuan atau objektif tertentu. Pengendalian intern 
merupakan suatu cara untuk mengarahkan, mengawasi, dan mengukur sumber daya 
suatu organisasi. Ia berperan penting untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan. 
Salah satunya adalah Informasi akuntansi. Informasi akuntansi berisi informasi 
bersifat finansial yang digunakan untuk tujuan pengambilan keputusan, pengendalian, 
dan implementasi keputusannya. Media yang digunakan perusahaan dalam 
menyampaikan informasi akuntansi melalui sistem informasi akuntansi. Dengan 
sistem informasi akuntansi, segala aktifitas transaksi perusahaan dicatat, diproses dan 
didistribusikan secara cepat dan akurat bagi pihak – pihak yang membutuhkannya. 
Mengenai hal tersebut Allah SWT menjelaskan dalam firman-Nya Al-Quran surah 


























“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 
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janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya...” (Q.S. Al-Baqarah : 282) 
 
Ayat diatas mengkaji bagaimana utang-piutang seharusnya dicatat. Pencatatan 
dalam utang piutang ini mengilhami bagaimana sistem pencatatan akuntansi seperti 
sistem informasi akuntansi diciptakan. Sehingga proses pencatatan atau pelaporan 
informasi akuntansi melalui sistem informasi mengandung nilai-nilai yang 
terkandung dalam ayat tersebut yaitu nilai keadilan, dan transparansi. 
B. Teori Pengharapan (Expectancy Theory) Victor Vroom 
Pengembangan SI dalam suatu organisasi bertujuan agar SI tersebut mencapai 
keberhasilan sistem. Beberapa peneliti seperti Amoroso & Cheney (1991) dan 
Montazemy (1988) telah menetapkan kepuasan pengguna SI sebagai tolok ukur 
keberhasilan sistem, yang kemudian dalam beberapa penelitian dijadikan sebagai 
indikator kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Doll & Torkzadeh, 1988; Soegiharto, 
2001). Kepuasan itu akan diperoleh pengguna jika syarat-syarat kualitas sistem 
dipenuhi seperti isi, format, akurasi, kemudahan penggunaan, dan ketepatan waktu, 
sebagaimana dikemukakan oleh Henderson & Tracy (1986) dalam Doll & Torkzadeh 
(1988). Dikarenakan keberhasilan sistem diukur oleh kepuasan pemakai, maka suatu 
SI yang dikembangkan harus berorientasi kepada pemakai. Tentu saja dalam sistem 
yang berorientasi kepada pengguna karakteristik informasi harus termasuk 
didalamnya. Artinya, meskipun secara teknis pengembangan sistem tersebut 
dikatakan baik, namun tanpa adanya dukungan terutama dari pemakai sistem itu 




Oleh karena itu Chusing (1990) dalam Rina Tresnawati (1998) mengemukakan 
bahwa keterlibatan pemakai perlu dipertimbangkan bahkan pada saat perancangan 
sistem, sebab filosofi dari perancangan sistem yang berorientasi pemakai akan 
membantu membentuk perilaku dan pendekatan dalam pengembangan sistem dalam 
konteks organisasional Kepuasan pengguna informasi dapat diartikan sebagai 
kesesuaian antara harapan seseorang dengan hasil yang diperolehnya, karena ia turut 
berpartisipasi dalam pengembangan SI (Ives et al., 1983) atau kesesuaian antara 
manfaat intrinsik SI dengan kebutuhan user (Goodhue, 1988) dalam Choe (1996). 
Harapan dimaksud adalah bahwa user akan mendapatkan manfaat informasi yang 
dibutuhkannya. Tolok ukur keberhasilan SI yang lain adalah penggunaan SI oleh user 
(Lucas, 1978) dan telah pula diwakilkan sebagai kinerja SIA (Montazemy, 1988). 
Tait & Vessey (1988) mengidentifikasi penggunaan sistem sebagai perilaku. Terdapat 
aktivitas perilaku timbal balik antara kepuasan dengan penggunaan sistem. Seorang 
pengguna akan menggunakan sistem secara berulang jika ia merasakan manfaat dan 
memperoleh kepuasan dari sistem tersebut, sedangkan kepuasan pengguna 
merupakan sikap terhadap sistem yang digunakannya. Kepuasan pengguna dan 
penggunaan sistem telah menimbulkan pertimbangan perilaku dalam pengembangan 
sistem informasi. Pertimbangan perilaku tersebut akan nampak dalam bentuknya 
sebagai sikap pengguna terhadap teknologi informasi, perilaku user dalam 
penggunaan sistem, keterlibatan dan partisipasi pengguna dalam berbagai tipenya, 
yang semuanya itu didasari oleh suatu harapan bahwa sistem yang dikembangkan 
sesuai dengan kebutuhan dan memberi manfaat yang sebesar-besamya. Keadaan ini 
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dapat dijelaskan oleh Teori Pengharapan (Expectancy Theory) dari Victor Vroom 
dalam Robbins, S.P. (1996) yang berargumen bahwa kuatnya kecenderungan untuk 
bertindak dalam suatu cara tertentu bergantung pada kekuatan suatu pengharapan 
bahwa tindakan itu akan diikuti oleh suatu keluaran tertentu dan pada daya tarik dari 
keluaran tersebut bagi individu itu. Teori ini memfokuskan pada tiga hubungan yakni 
: hubungan upaya-kinerja, hubungan kinerja-ganjaran, dan hubungan ganjaran-tujuan 
pribadi.  
 Hubungan upaya-kinerja merupakan probabilitas yang dipersepsikan oleh 
individu yang mengeluarkan sejumlah upaya tertentu akan mendorong kinerja. 
Hubungan kinerja-ganjaran adalah derajat sejauh mana individu itu meyakini bahwa 
berkinerja pada suatu tingkat akan mendorong tercapainya suatu keluaran yang 
diinginkan. Sedangkan hubungan ganjaran-tujuan pribadi, dimaksudkan sebagai 
derajat sejauh mana ganjaran-ganjaran organisasional mfmenuhi tujuan-tujuan atau 
kebutuhan pribadi seorang individu dan daya tarik ganjaran-ganjaran potensial 
tersebut untuk individu itu (Robbins, S.P., 1996). Jika fokus ketiga hubungan itu 
dianalogikan untuk suatu pengembangan SI maka upaya yang ditunjukkan dengan 
keterlibatan dan partisipasi pengguna, serta dukungan manajemen dalam 
pengembangan SI itu akan diarahkan kepada upaya mencapai kinerja SI yang tinggi. 
Kinerja SI yang tinggi akan menghasilkan ganjaran berupa ouput informasi yang 
berkualitas, yang pada akhimya diharapkan dapat mendukung tercapainya tujuan 




 Dengan demikian teori pengharapan dapat menjelaskan hubungan upaya 
seluruh sumber daya yang terlibat dalam pengembangan sistem untuk tujuan 
dihasilkannya kualitas informasi yang memberikan kepuasan bagi penggunanya dan 
dapat mendorong pencapaian tujuan pengembangan sistem dan tujuan organisasi. 
C. Pengendalian intern 
 Seiring dengan perkembangan skala usaha dalam suatu perusahaan, pemilik 
perusahaan tidak mungkin untuk bisa melakukan pengawasan atas semua operasi 
perusahaan secara langsung atau dengan kata lain pemilik tidak mungkin terlibat 
langsung dalam operasi perusahaannya. Untuk itu pemilik perusahaan perlu 
mendegelasikan wewenangnya kepada pimpinan manejemen perusahaan dan 
menejemen meneruskan kembali wewenang tersebut dengan menerapkan prosedur-
prosedur pengendalian internal.  
 Pengendalian intern meliputi semua perencanaan dari suatu organisasi dan 
semua metode serta prosedur yang diterapkan menejemen dalam rangka untuk : 
1. Menjaga aset perusahaan dari pencurian, pembobolan, perampokan, 
manipulasi, korupsi yang dilakuakan (fraud) oleh pihak-pihak tertentu serta 
penggunaan harta perusahaanyang tidak diotorisasi. 
2. Meningkatkan akurasi dan kepercayaan dari catatan akuntansi dengan cara 
mengurangi resiko kesalahan (fraud) dalam proses akuntansi yang dilakuakan. 
Relavansi pengendalian internal, dan menelaah surat Al-Baqarah ayat 282, 
maka kita bisa melihat bahwa keduanya memiliki substansi yang sama. Pengendalian 
internal adalah sebuah langkah atau proses yang dilakukan untuk mengarahkan 
perusahaan agar dapat menghindarkan organisasi atau perusahaan dai adanya 
kekeliruan atau tinadakan kecurangan. Al-Baqarah ayat 282 juga menegaskan adanya 
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kewaspadaan dan pencegahan dari tindakan-tindakan kecurangan dan kekeliruan 
dalam transaksi. Dengan demikian, keduanya memiliki substansi yang sama, yaitu 
sama-sama menyususn strategi untuk mengarahkan perusahaan atau bisnis agar 
terhindar dari kekeliran dan kecurangan. 
D. Sistem informasi Akuntansi Penerimaan Kas 
Pengertian Sistem dan Prosedur Definisi Sistem dan Prosedur menurut 
Richard F. Neuchel dalam bukunya yang berjudul Manajemen by System, “Sistem 
adalah suatu jaringan sejumlah prosedur yang saling berhubungan yang 
dikembangkan sesuai dengan suatu pola (rencana) guna melaksanakan aktivitas 
utama perusahaan” (Kusuma, 1985:2). Suatu prosedur adalah operasi tulis menulis 
yang berurutan yang biasanya menyangkut beberapa orang dalam satu atau beberapa 
bagian, guna menjamin keseragaman pelaksanaan suatu transaksi perusahaan yang 
berulang-ulang. (R. Soemita Adi Kusuma,2) 
Pengertian Kas merupakan elemen aktiva yang paling likuid dan hampir 
semua transaksi pada akhirnya akan berhubungan dengan kas. Kas didalam 
pengertian akuntansi didefinisikan sebagai alat pertukaran yang dapat diterima untuk 
pelunasan hutang dan dapat diterima sebagai suatu setoran ke bank dengan jumlah 
sebesar nilai nominalnya, juga simpanan dalam bank atau tempat lain yang dapat 
diambil sewaktu-waktu. (Baridwan, 1980)  
Pernyataan di atas dapat dikemukakan bahwa kas merupakan alat pertukaran 
yang berupa uang atau yang dapat dipersamakan dengan uang baik yang ada di 
perusahaan maupun yang ada di bank yang dapat diambil sewaktu-waktu tanpa 
mengurangi nilai nominalnya. Kas sangat mudah dipindah tangankan dan tidak dapat 




itu perlu diadakan pengawasan yang tepat terhadap kas dengan menerapkan sistem 
pengendalian intern yang baik. 
Pengertian Pengendalian Intern Pengertian pengendalian intern menurut 
American Institute Of Certified Public Accountant didefinisikan sebagai pengawasan 
intern, dimana: Pengawasan intern meliputi struktur organisasi , semua metode dan 
pengukuran yang terkoordinasi dalam suatu perusahaan, untuk melindungi aktiva, 
menjaga ketelitian dan keterpercayaan data akuntansi, meningkatkan efisiensi dan 
mendorong dipatuhinya kebijaksanaan manajemen. (Winarno, 1994) 
Tujuan Sistem Pengendalian Intern adalah :  
1. Menjaga Kekayaan dan Catatan Akuntansi 
2. Memeriksa Ketelitian dan Keandalan Data Akuntansi 
3. Mendorong Efisiensi  
4. Mendorong Dipatuhinya Kebijakan Manajemen 
Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Penerimaan kas perusahaan berasal dari 
dua sumber utama, yaitu penerimaan dari penjualan tunai dan penerimaan kas dari 
piutang atau dari penjualan secara kredit. Dibawah ini akan dibahas mengenai kedua 
sistem akuntansi penerimaan kas tersebut. 
Sistem Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai Berdasarkan sistem 
pengendalian intern yang baik, sistem penerimaan kas dari penjualan tunai 
mengharuskan:  
1. Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera disetor ke bank dalam 




2. Penerimaan kas secara tunai dilakukan melalui transaksi secara kredit, yang 
melibatkan bank penerbit kartu kredit dalam pencatatan transaksi penerimaan 
kas.Prosedur penerimaan kas dari pejualan tunai ada tiga macam, yaitu : 
a. Prosedur penerimaan kas dari over the counter sales. 
b. Prosedur penerimaan kas dari cash on delivery sales (COD sales ). 
c. Prosedur penerimaan kas dari credit card sales. 
Sistem penerimaan kas dari penjualan tunai melibatkan beberapa fungsi yang 
terkait, yaitu : 
1. Fungsi Penjualan 
2 Fungsi Kas 
3. Fungsi Gudang 
4. Fungsi Pengiriman 
5. Fungsi Akuntansi 
Informasi yang umumnya diperlukan oleh manajemen dalam penerimaan kas 
dari penjualan tunai adalah : 
1. Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk atau kelompok produk 
selama jangka waktu tertentu. 
2. Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai. 
3. Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu tertentu. 
4. Nama dan alamat pembeli. Informasi ini diperlukan dalam penjualan produk 
tertentu , namun pada umumnya informasi nama dan alamat pembeli ini tidak 
diperlukan oleh manajemen dari kegiatan penjualan tunai. 
5. Kuantitas produk yang yang dijual. 




Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas dari penjualan tunai 
adalah : 
1. Faktur Penjualan Tunai 
2. Pita Register Kas 
3. Credit Card Sales Slip 
4. Bill Of Lading 
5. Faktur Penjualan COD 
6. Bukti Setor Bank 
7. Rekap Harga Pokok Penjualan 
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penerimaan kas dari 
penjualan tunai adalah : 
1. Jurnal Penjualan 
2. Jurnal Penerimaan Kas 
3. Jurnal Umum 
4. Kartu Persediaan 
5. Kartu Gudang 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas dari penjualan 
tunai adalah : 
1. Prosedur Order Penjualan 
2. Prosedur Penerimaan Kas 
3. Prosedur Penyerahan Barang 
4. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai 
5. Prosedur Penyetoran Kas ke Bank 
6. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 
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7. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan  
Unsur pengendalian intern yang seharusnya ada dalam sistem penerimaan kas 
dari penjualan tunai adalah: 
1. Organisasi 
a. Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kas. 
b. Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi. 
c. Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi kas, 
fungsi pengiriman, dan fungsi akuntansi. Sistem Otorisasi dan Prosedur 
Pencatatan 
d. Penerimaan order dari pembeli diotorisai oleh fungsi penjualan dengan 
menggunakan formulir faktur penjualan tunai. 
e. Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas dengan membubuhkan cap “lunas” 
pada faktur penjualan tunai dan penempelan pita register kas pada faktur tersebut. 
f. Penjualan dengan kartu kredit bank didahului dengan permintaan otorisasi dari 
bank penerbit kartu kredit. 
g. Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman dengan cara membubuhkan 
cap “sudah diserahkan” pada faktur penjualan tunai. 
h. Pencatatan ke dalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi akuntansi dengan cara 
memberikan tanda pada faktur penjualan tunai. 
i. Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan. 
j. Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor seluruhnya ke bank pada 




k. Penghitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi kas secara periodik dan secara 
mendadak oleh fungsi pemeriksa intern.( Mulyadi, 1993) 
2. Sistem Penerimaan Kas dari Piutang 
Penerimaan kas dari piutang berasal dari penjualan secara kredit. Berdasarkan 
sistem pengendalian intern yang baik, sistem penerimaan kas dari piutang 
mengharuskan: 
a. Debitur melakukan pembayaran dengan cek atau dengan cara pemindahbukuan 
melalui rekening bank (giro bilyet). 
b. Kas yang diterima dalam bentuk cek dari debitur harus segera disetor ke bank 
dalam jumlah penuh. 
Prosedur penerimaan kas dari piutang dapat dilakukan melalui tiga cara, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Melalui penagihan perusahaan 
2. Melalui pos 
3. Melalui lock box collection plan 
Sistem penerimaan dari piutang melibatkan beberapa fungsi yang terkait 
yaitu: 
1. Fungsi Sekretariat. 
Bertanggung jawab dalam menerima cek dan surat pemberitahuan melalui pos 
dari para debitur perusahaan dan bertugas membuat daftar surat pemberitahuan atas 
dasar surat pemberitahuan yang diterima bersama cek dari para debitur. 
2. Fungsi Penagihan 
 Bertanggung jawab untuk melakukan penagihan kepada debitur perusahaan 
berdasarkan daftar piutang yang dibuat oleh fungsi akuntansi. 
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3. Fungsi Kas 
Bertanggung jawab atas penerimaan cek dari fungsi sekretariat (jika 
penerimaan kas dari piutang dilaksanakan melalui pos) atau dari fungsi penagihan 
(jika penerimaan kas dari piutang dilaksanakan melalui penagihan perusahaan). 
Fungsi kas juga bertanggung jawab untuk menyetorkan kas yang diterima dari 
berbagai fungsi tersebut dengan segera ke bank dalam jumlah penuh. 
4. Fungsi Akuntansi 
Bertanggung jawab dalam pencatatan penerimaan kas dari piutang ke dalam 
jurnal penerimaan kas dan berkurangnya piutang ke dalam kartu piutang. 
5. Fungsi Pemeriksa Intern 
Bertanggung jawab dalam melaksanakan penghitungan kas yang ada di tangan 
fungsi kas secara periodik. Selain itu juga bertanggung jawab dalam melakukan 
rekonsiliasi bank untuk mengecek ketelitian catatan kas yang diselenggarkan oleh 
fungsi akuntansi.  
Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas dari piutang adalah: 
1. Surat Pemberitahuan 
2. Daftar Surat Pemberitahun 
3. Bukti Setor Bank 
4. Kuitansi 
Unsur pengendalian intern dalam sistem penerimaan kas dari piutang 
disajikan sebagai berikut: 
1. Organisasi 





b. Fungsi penerimaan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi. Sistem Otorisasi dan 
Prosedur Pencatatan 
c. Debitur diminta untuk melakukan pembayaran dalam bentuk cek atas nama atau 
dengan cara pemindah bukuan (giro bilyet). 
d. Fungsi penagihan melakukan penagihan hanya atas dasar daftar piutang yang 
harus ditagih yang dibuat oleh fungsi akuntansi. 
e. Pengkreditan rekening pembantu piutang oleh fungsi akuntansi (Bagian Piutang) 
harus didasarkan atas surat pemberitahuan yang berasal dari debitur. 
 
 
2. Praktek yang Sehat 
a. Hasil perhitungan kas harus direkam dalam berita acara penghitungan kas dan 
disetor penuh ke bank dengan segera. 
b. Para penagih dan kasir harus diasuransikan (fidelity bond insurance). 
c. Kas dalam perjalanan (baik yang ada di tangan Bagian Kasa maupun di tangan 
penagih perusahaan), harus diasuransikan (cash in safe dan cash in transit 
insurance). (Mulyadi, 1993 : 492-493)  
3. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 
Pembayaran kas dalam perusahaan dilakukan dengan menggunakan cek 
kecuali untuk pembayaran dalam kecil, biasanya dilaksanakan melalui dana kas kecil. 
Dana kas kecil merupakan uang kas yang disediakan untuk membayar pengeluaran-
pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil dan tidak ekonomis bila dibayar dengan 
cek. (Baridwan, 1980). Seperti halnya ongkos transport atau unit keperluan sehari-
hari dimana pembayaran dengan cek untuk hal-hal yang sekecil itu akan 
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mengakibatkan pekerjaan menjadi tertunda, membosankan, dan beban pencatatannya 
mahal. Dana kas kecil diserahkan kepada kasir kas kecil yang bertanggung jawab 
untuk membayar biaya yang relatif kecil dan meminta pengisian kembali dari kas 
besar. 
Metode yang digunakan dalam penyelenggaraan kas kecil ada dua, yaitu : 
1. Metode Fluktuasi 
Dalam metode ini pembentukan dana kecil dicatat dengan mendebit rekening 
dana kas kecil. Pengeluaran dana kas kecil dicatat dengan mengkredit rekening dana 
kas kecil, sehingga saldo rekening kas kecil selalu berubah. Dalam pengisian kembali 
dana kas kecil dilakukan sesuai dengan keperluan (tidak berdasarkan jumlah 
pengeluaran sebelumnya) dan dicatat dengan mendebit rekening dana kas kecil. 
2. Metode Imprest 
Pembentukan dana kas kecil dengan metode ini dilakukan dengan cek dan 
dicetak dengan mendebit rekening dana kas kecil. Saldo kas kecil tidak berubah 
sesuai yang ditetapkan, kecuali jika saldo yang ditetapkan itu dinaikkan atau 
dikurangi. Pengeluaran dana kas kecil tidak dicatat dalam jurnal tetapi hanya 
dilakukan dengan mengumpulkan bukti-bukti transaksi sebagai arsip sementara oleh 
pemegang kas kecil. Pengisian kembali dana kas kecil dilakukan sejumlah rupiah 
yang tercantum dalam kumpulan bukti pengeluaran kas kecil. Bukti penggeluaran ini 
dicap “telah dibayar” agar tidak digunakan lagi. Pengisian ini dilakukan dengan cek 
dan dicatat dengan mendebit rekening biaya dan mengkredit rekening kas.  
Pengeluaran kas dengan menggunakan cek memiliki kebaikan ditinjau dari 




a. Dengan digunakan cek atas nama, pengeluaran cek akan dapat diterima oleh 
pihak yang namanya sesuai dengan yang ditulis pada formulir cek. 
b. Dilibatkannya pihak luar dalam hal ini bank, dalam pencatatan transaksi 
pengeluaran kas. 
c. Bagi perusahaan yang mengeluarkan cek, pengembalian cancelled check 
digunakan sebagai tanda terima dari pihak yang menerima pembayaran. Check 
Issuer secara otomatis menerima tanda penerimaan kas di pihak yang menerima 
pembayaran. 
Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan 
cek adalah: 
1. Bukti Kas Keluar 
2. Cek 
3. Permintaan cek 
Catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek 
adalah: 
1. Jurnal Pengeluaran Kas 
2. Register Cek 
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek 
adalah: 
1. Fungsi yang Memerlukan Pengeluaran Kas Apabila suatu fungsi memerlukan 
pengeluaran kas, maka fungsi tersebut mengajukan permintaan cek kepada 
fungsi pencatat utang. 
2. Fungsi Pencatat Utang Bertanggung jawab atas pembuatan bukti kas keluar 
yang memberikan otorisasi kepada fungsi keuangan dalam mengeluarkan cek 
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sebesar yang tercantum dalam dokumen terebut. Fungsi ini juga bertanggung 
jawab untuk melakukan verifikasi kelengkapan dan validitas dokumen 
pendukung yang dipakai sebagai dasar pembuatan bukti kas keluar. Selain itu 
fungsi ini juga bertanggung jawab untuk menyelenggarakan arsip bukti kas 
keluar yang belum dibayar yang berfungsi sebagai buku pembantu. 
3. Fungsi Keuangan Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek, 
memintakan otorisasi atas cek dan mengirimkan cek kepada kreditur via pos 
atau membayarkan langsung kepada kreditur. 
4. Fungsi Akuntansi Biaya Fungsi ini bertanggung jawab atas pencatatan 
pengeluaran kas yang menyangkut biaya dan persediaan. 
5. Fungsi Akuntansi UmumBertanggung jawab atas pencatatan transaksi  
pengeluaran kas dalam jurnal pengeluaran kas atau register. 
6. Fungsi Audit Intern Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan 
perhitungan kas secara periodik dan mencocokkan hasil penghitungannya 
dengan saldo kas menurut catatan akuntansi. Selain itu juga bertanggung 
jawab melakukan pemeriksaan secara mendadak terhadap saldo kas yang ada 
di tangan dan membuat rekonsiliasi bank secara periodik. 
Unsur pengendalian intern dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan 
cek dirancang dengan merinci unsur organisasi, sistem otorisasi, dan prosedur 
pencatatan, serta unsur praktek yang sehat yang disebutkan di bawah ini: 
1. Organisasi 
a. Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi. 
b. Transasksi penerimaan dan pengeluaran kas tidak boleh dilaksanakan sendiri oleh 




2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
a. Pengeluaran kas harus mendapat otorisasi dari pejabat yang berwewenang 
b. Pembukaan dan penutupan rekening bank harus mendapatkan persetujuan dari 
pejabat yang berwewenang. 
c. Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas (atau dalam metode pencatatan tertentu 
dalam register cek) harus didasarkan bukti kas keluar yang telah mendapat 
otorisasi dari pejabat yang berwewenang dan yang dilampiri dengan dokumen 
mendukung yang lengkap. 
3. Praktek yang Sehat 
a. Saldo kas yang ada di tangan harus dilindungi dari kemungkinan pencurian atau 
penggunaan yang tidak semestinya. 
b. Dokumen dasar dan dokumen pendukung transaksi pengeluaran kas harus 
dibubuhi cap “lunas” oleh Bagian Kasa setelah transaksi pengeluaran kas 
dilakukan. 
c. Penggunaan rekening koran bank (bank statement), yang merupakan informasi 
dari pihak ketiga, untuk mengecek ketelitian catatan kas oleh fungsi pemeriksa 
intern (internal audit function) yang merupakan fungsi yang tidak terlibat dalam 
pencatatan dan penyimpanan kas. 
d. Semua pengeluaran kas harus dilakukan dengan cek atas nama perusahaan 
penerima pembayaran atau dengan pemindah bukuan. 
e. Jika pengeluaran kas hanya menyangkut jumlah yang kecil, pengeluaran ini 
dilakukan sistem akuntansi pengeluaran kas melalui dana kas kecil, yang 
akuntansinya diselenggarakan dengan imprest system. 
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f. Secara periodik diadakan pencocokan jumlah fisik kas yang ada di tangan dengan 
jumlah kas menurut catatan akuntansi. 
g. Kas yang ada di tangan (cash insafe) dan kas yang ada di perjalanan (cash in 
transit) di asuransikan dari kerugian. 
h. Kasir diasuransikan (fidelity bond insurance). 
i. Kasir dilengkapi dengan alat-alat yang mencegah terjadinya pencurian terhadap 
kas yang ada di tangan (misalnya mesin register kas, almari besi, dan strong 
room). 
j. Semua nomor cek harus dipertanggungjawabkan oleh Bagian Kasa. (Mulyadi, 
1993) 
Semakin berkembang suatu perusahaan perlu juga diimbangi dengan sistem 
yang lebih baik. Sistem informasi dalam suatu organisasi digunakan untuk melihat, 
mengelolah data untuk menghasilkan informasi yang mendukung baik bagi 
perusahaan maupun pihak lain yang membutuhkan. 
Dengan adanya sistem informasi akuntansi diharapkan dapat menghasilkan 
informasi yang terstruktur yaitu informasi yang dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya   dan   kualitasnya   sehingga   mempermudah   perusahaan   dalam   
proses pengendalian dan pengambilan keputusan serta meningkatkan kinerja yang 
efektif antar periode sebagai upaya pengendalian dan pengawasan terhadap harta 
perusahaan salah satunya adalah pendapatan. 
Menurut Krismiaji (2010: 4) definisi  sistem informasi akuntansi penerimaan 
kas adalah sebagai berikut :“Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang 
memproses data dan transaksi penerimaan kas guna menghasilkan informasi yang  




E. Pengaruh Pengendalian Intern terhadap sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas 
 Akuntansi terhadap kas lebih dititk beratkan pada fungsi penyediaan 
informasi untuk kepentingan menejemen terhadap kas. Secara garis besar akuntansi 
terhadap kas harus diarahkaan kepada dua hal yaitu : administrative dan accounting 
control yang secara umum terdiri dari : 
1. Menyediakan kas yang cukup untuk operasi perusahaan sehari-hari 
(liquiditas) 
2. Menghindarkan terjadinya kas yang menganggur (idle money) 
3. Mencegah terjadinya kerugian-kerugian sebagai akibat dari adanya 
penyalahgunaan terhadap kas. 
Adanya suatu pengendalian intern yang memadai merupakan syarat mutlak 
demi perlindungan dan keamanan terhadap kas. Sistem pengendalian intern meliputi 
semua sarana alat dan peraturan-peraturan yang digunakan oleh perusahan dengan 
tujuan untuk : 
1. Mengamankan dan mencegah terjadinya pemborosan, penyalahgunaan dan 
ketidak-efisienan dari sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan. 
2. Menjamin ketelitian dan dapat dipercayainya (reliability) keberadaan data 
opersional dan akuntansi yang dihasilkan. 
3. Mendorong tercapainya efisiensi operasi dan dipatuhinya kebijaksanaan 
menejemen. 
Sistem pengendalian intern tidak dirancang untuk dapat mendeteksi adanya 
kesalahan-kesalahan, tetapi lebih mengutamakan pada usaha usaha pencegahan dan 
mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dan penyalahgunaan. Harus ada 
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pemisahaan fungsi operasi, pencatatan dan penyimpanan dalam segala bidang 
kegiatan perusahaan. Berhubungan dengan kas adanya pemisahaan antara pengelola 
fisik uang (penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran) dan pengelola 
administrasinyamutlak diperlukan. Dalam fungsi penerimaan kas pengawasan harus 
ditujukan agar semua uang yang diterima benar-benar diterima dan dicatat. 
Sistem pengawasan intern perusahaan berbeda-beda dengan perusahaan lain 
karena bentuk dan jenis perusahaan bermacam-macam. Tetapi ada dasar-dasar 
tertentu yang bisa digunakan sebagai pedoman untuk mengadakan pengendalian 
intern pada kas. 
Prosedur-prosedur pengawasan yang dapat digunakan antara lain : 
a. Harus ditunjukkan dengan jelas fungsi-fungsi dalam penerimaan kas dari setiap 
penerimaan kas harus dicatat dan disetor ke bank 
b. Diadaka pemisahan fungsi antara pengurusan kas dengan fungsi pencatatan kas. 
c. Diakan pengawasan yang ketat terhadap fungsi penerimaan dan penctatan kas, 
selain itu setiap hari harus dibuat laporan kas. 
F. Kajian Pustaka 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini, maka penulis 
mencantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu. Pelaksanaan penelitian 
terdahulu ini dimaksudkan untuk menggali informasi tentang ruang penelitian 
yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian terdahulu yang dipilih 
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    Sumber : Penelitian Terdahulu, 2015 
G. Hipotesis 
Dalam teori akuntansi dan organisasi, pengendalian intern atau kontrol intern 
didefinisikan sebagai suatu proses, yang dipengaruhi oleh sumber daya manusia dan 
sistem teknologi informasi, yang dirancang untuk membantu organisasi mencapai 
suatu tujuan atau objektif tertentu. Pengendalian intern merupakan suatu cara untuk 
mengarahkan, mengawasi, dan mengukur sumber daya suatu organisasi. Ia berperan 
penting untuk mencegah dan mendeteksi penggelapan (fraud) dan melindungi sumber 
daya organisasi baik yang berwujud (seperti mesin dan lahan) maupun tidak berwujud 
(seperti reputasi atau hak kekayaan intelektual seperti merek dagang). Berdasarkan 
penjelasan diatas maka hipotesis yang dibangun adalah: 
Ha : Pengendalian intern berpengaruh postif dan signifikan terhadap sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas 


























SIA (Sistem Informasi Akuntansi) Penerimaan Kas 





1. Uji Statistik t 




Kesimpulan dan Implikasi 






Pada bab ini akan dijelaskan mengenai definisi operasional variabel, jenis 
dan lokasi penelitiam, pendekatan populasi dan sampel atau sumber, metode 
pengumpulan data, instrumen penelitian, metode analisis data. Secara lebih rinci akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
A. Definisi Operasional variabel 
Berdasarkan pada objek penelitian yaitu pada PT. Bintang Manunggal Abadi 
(BMA executive travel Makassar). Dalam hal ini variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Variabel dependen 
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen (Indrianto dan Supomo, 2014 : 63). Dalam penelitian ini 
variabel dependen adalah Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas. Dalam 
penelitian ini rasio yang digunakan adalah sistem informasi akuntansi penerimaan 
kas. Tetapi disesauaikan dengan ketersedian yang ada. 
2. Variabel independen 
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel yang lain (Indrianto dan Supomo, 2014 : 63). Rasio 
pengendalian intern digunakan untuk mengukur tingkat pengendalian intern 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 
B. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan asosiatif. 
Penelitian deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
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survei, yaitu penelitian yang dilakukan untuk memberi gambaran berdasarkan fakta 
yang ada, dimana penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan fakta-fakta 
yang ada pada masa penelitian dilakukan, baik mengenai fakta natural maupun fakta 
sosial  dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data.penelitian juga 
menggunakan penelitian asosiatif, dengan menggunakan metode kuantitatif. Peneliti 
menggunakan penelitian asosiatif karena pertanyaan dalam penelitian ini bersifat 
menanyakan hubungan antara dua variabel. Penelitian asosiatif ini menggunakan 
hubungan kausal, yaitu hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang 
lainnya yang merupakan hubungan sebab-akibat (Indriantoro dan Supomo 2014, 90). 
Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis 
deskriptif dan asosiatif  yaitu apakah Pengendalian Internal Berpengaruh pada Sistem 
Informasi Akuntansi pada PT. BMA Executive Travel Makassar. 
Pengaturan penelitian dilakukan secara alamiah melalui penelitian lapangan 
(Field research) menggunakan survei terhadap responden. Penelitian ini 
menggunakan skala likert (Likert scale) sebagai skala pengukuran. Penelitian 
melibatkan dua variabel yaitu pengendalian intern sebagai variabel X dan Sistem 
Informasi akuntansi penerimaan kas sebagai variabel Y. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian PT. Bintang Manunggal Abadi SeSulawasi-Selatan (BMA 
Makassar, BMA pare-pare,bulukumba,bantaeng dan pinrang). Penelitian ini juga 
menggunakan horizon waktu cross-sectional dimana data hanya dikumpulkan sekali 






D. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini meliputi anggota-anggota dari unit kerja yang 
berhubungan dengan pengendalian intern pada BMA Makassar yaitu. General 
manejer, para menejer, kepala cabang, serta seluruh karyawan terkait. Oleh karena 
itu, maka pengambilan sampelnya menggunakan teknik nonprobability sampling 
dimana nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel. Sedangkan metode yang digunakan adalah sampel jenuh atau 
istilah lainnya adalah sensus, dimana teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono 2010, 85). 
E. Sumber Data 
Secara lebih rinci sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1) Data Primer, merupakan data aktual yang berasal dari tempat kejadian atau 
objek yang diteliti. Data primer dalam penelitian ini merupakan respon tertulis 
dari anggota-anggota unit kerja yang berhubungan dengan pengendalian 
intern dan Sistem Informasi Akuntansi penerimaan kas pada PT. Bintang 
Manunggal Abadi (BMA Executive Travel) 
2) Data Sekunder, merupakan data yang telah ada dan peneliti tidak perlu untuk 
mengumpulkannya. Misalnya melalui web, tesis, artikel, jurnal, dokumentasi, 
publikasi pemerintah dan seterusnya. 
F. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini digunakan data primer dan data sekunder untuk 
memperoleh hasil penelitian yang diharapkan. Data primer adalah data yang 
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diperoleh langsung dari sumbernya. Sedangkan data sekunder adalah data yang 
diperoleh melalui pihak lain. Data sekunder terdiri atas sejarah perusahaan, visi dan 
misi perusahaan dan data-data sekunder lainnya. Untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan, teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Penelitian lapangan (Field Research) yaitu cara pengumpulan data yang 
langsung pada objek penelitian yaitu: Kuesioner, skala likert (Likert scale) 
yaitu teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau 
sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban dan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti  
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)  
Penelitian Kepustakaan (Library Research) merupakan cara untuk 
memperoleh data sekunder yang dapat memberikan landasan teori yang 
relevan. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 
dokumen (Sugiyono 2010, 137). Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
adalah dengan cara mempelajari buku-buku kepustakaan berupa artikel dan 
buku-buku yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian. Jumlah instrumen penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian 
yang telah ditetapkan untuk diteliti. Peneliti akan meneliti mengenai “Pengaruh 
pengendalian intern terhadap Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas pada PT 
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Bintang Manunggal Abadi (BMA Executive Travel)”, sehingga dalam hal ini terdapat 
dua instrumen yang perlu dibuat yaitu instrumen untuk mengukur Pengendalian 
Intern dan instrumen untuk mengukur Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas. 
Peneliti menggunakan kuesioner yang menilai konsep dalam penelitian dengan 
mengukur jawaban responden melalui pemberian skor yang telah ditentukan dalam 
bentuk skala likert yaitu 1 sampai 5. Angka 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju 
(STS), angka 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), angka 3 menunjukkan Netral (N), 
angka 4 menunjukkan Setuju (S) dan angka 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). 
 
Tabel 3.1 
Pengembangan Instrumen Variabel Auditor Internal dan Pengendalian 
Akuntansi. 
Variabel Indikator No. Item 
Pengendalian Intern  1) Pemisahan Fungsi 
2) Aktivitas pengendalian 
3) Prosedur Pemberian Tugas, 
Wewenang dan tanggung jawab 
4) Prosedur dan catatan akuntansi 





1) SDM (brainware) 
2) Alat (hardware dan software) 
3) Prosedur 
4) SPT (sistem pengolahan 
transaksi) 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 
Dalam penelitian ini, statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif. Statistik 
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deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. 
1. Uji Kualitas Data 
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis sangat 
bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data penelitian 
ini tidak akan berguna jika instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian tidak memiliki tingkat keandalan (reliability) dan tingkat 
kebenaran/keabsahan (validity) yang tinggi. Pengujian pengukuran tersebut masing-
masing menunjukkan konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan. Pengujian 
validitas dan reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution). 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen pengukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas ditujukan untuk mengukur 
seberapa nyata suatu pengujian atau instrumen. Pengukuran dikatakan valid jika 
mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Pengujian validitas data dalam 
penelitian ini dilakukan secara statistik yaitu menghitung korelasi antara masing-
masing pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan metode Product Moment 
Pearson Correlation. Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas: 
1. Jika t-hitung positif dan r-hitung > r-tabel maka butir pertanyaan tersebut 
valid pada signifikansi 0,05 (5%). 
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2. Jika t-hitung positif dan r-hitung > r-tabel maka butir pertanyaan tersebut 
tidak valid. 
3. r-hitung dapat dilihat pada kolom corrected item total correlation. 
 
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 
terhadap pernyataan yang sama menggunakan alat ukur yang sama pula. Besarnya 
nilai reliabilitas ditunjukkan dengan nilai koefisiennya, yaitu koefisien reliabilitas. 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha (α), dimana 
suatu instrumen dapat dinyatakan handal (reliable) bila α > 0,60. 
2. Uji Hipotesis 
a. Hipotesis deskriptif 
Hipotesis ini tidak dirumuskan, maka yang dianalisis adalah rumusan 
masalahnya. Langkah-langkah yang dilakukan adalah: 
1) Tabulasikan jawaban kuesioner 
2) Kelompokkan jawaban kuesioner 
3) Jumlahkan skor masing-masing kelompok jawaban kuesioner 
4) Total skor secara keseluruhan 
5) Bandingkan total skor setuju dengan sangat setuju dengan total skor 
keseluruhan. 
6) Buat kesimpulan mengenai hasil kuesioner. 
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Hasil perhitungan kuesioner sehubungan dengan analisis dapat 
diklasifikasikan secara umum, yaitu: 
1) Kriteria penilaian dari hasil kuesioner yang berkaitan dengan pengendalian 
inter untuk menjawab apakah pengendalian intern pada BMA executive travel 
Makassar telah berfungsi dengan baik atau tidak adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.2 
Klasifikasi Champion mengenai pengendalian intern 
 
Persentase Skor Kategori Skor 
0 – 25% Sangat Rendah/ Tidak Baik 
26 – 50% Rendah/ Kurang Baik 
51 – 75% Cukup Tinggi/ Cukup Baik 
76 – 100% Tinggi/ Baik 
2) Kriteria penilaian dari hasil kuesioner yang berkaitan dengan sistem informasi 
akuntansi  penerimaan kas untuk menjawab apakah BMA executive travel 
Makasaar telah melakukan sistem informasi akuntansi penerimaan kas dengan 
baik atau tidak adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.3 
Klasifikasi Champion mengenai SIA penerimaan kas 
 
Persentase Skor Kategori Skor 
0 – 25% Sangat Rendah/ Tidak Baik  
26 – 50% Rendah/ Kurang Baik  
51 – 75% Cukup Tinggi/ Cukup Baik  
76 – 100% Tinggi/ Baik  
 
b. Hipoteis asosiatif 
1) Analisis Regresi Sederhana 
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Hipotesis dalam penelitian ini yakni apakah Pengendalian Intern berpengaruh 
terhadap SIA Penerimaan Kas sehingga model analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisis regresi sederhana yaitu hubungan secara linear antara 
satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 
apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Persamaan regresi sederhana adalah sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y  = Pengendalian Intern 
X = Sistem Informasi Akuntansi (SIA) Penerimaan Kas 
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
2) Uji Parsial (Uji t) 
Uji hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan Uji Parsial 
(Uji t) yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengendalian intern sebagai 
variabel independen memberikan pengaruh pada SIA Penerimaan Kas  sebagai 
variabel dependen. 
Uji t dilakukan dengan membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel. Untuk 
menentukan nilai 
t
tabel ditentukan dengan tingkat signifikasi 5% dengan derajat 
kebebasan df = (n-2) dimana n adalah jumlah responden. Kriteria pengujian yang 
digunakan adalah: 
a. Jika thitung > ttabel (n-k-1) maka H1 diterima 
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b. Jika thitung < ttabel (n-k-1) maka H1 ditolak 
3) Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
  Koefisien determinasi (R
2
) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketepatan 
paling baik dalam analisis regresi, dimana hal yang ditunjukkan oleh besarnya 
koefisien determinasi (R
2
) antara 0 (nol) dan 1 (satu). Koefisien determinasi (R
2
) nol, 
berarti variabel independen sama sekali tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Apabila koefisien determinasi mendekati satu, maka dapat dikatakan 
bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Selain itu, 
koefisien determinasi (R
2
) dipergunakan untuk mengetahui presentase perubahan 
variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum BMA Executive Travel  
1. Profil BMAtrans 
Sesuai dengan perkembangan suatu Daerah atau Kota, maka sudah dapat 
dipastikan bahwa tingkat mobilitas masyarakat didaerah tersebut akan semakin tinggi 
pula sehingga dibutuhkan sarana transportasi untuk dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Tanpa disadari masyarakat saat ini semakin kritis dalam memenuhi 
kebutuhan dan kepuasan terhadap Jasa atau Produk yang mereka inginkan, termasuk 
salah satunya Jasa Transportasi yang aman, nyaman serta dapat diandalkan.  Melihat 
dari kebutuhan tersebut BMATrans bergerak dibidang jasa Transportasi ingin turut 
serta memberikan pelayanan Jasa Transportasi kepada masyarakat di Sulawesi 
Selatan khususnya maupun Urban dari kota lainnya.  Established Sejak 2010 
BMATrans hingga saat ini memiliki beberapa Trayek tujuan Layanan ke beberapa 
kota disulawesi – Selatan diantaranya Makassar – Parepare, Makassar – Pinrang, 
Makassar – Bantaeng dan Makassar – Bulukumba dan Komitmen kami adalah 1 
(satu) Penumpang pasti berangkat serta terintegrasi dengan Jadwal keberangkatan 
Pasti Selain itu BMATrans telah memperluas jenis layanannya, mulai dari Shuttle 
Service Point To Point, Tourism Bus, Rent A Car , Logistic dan Kargo. 
2. Visi dan Misi BMAtrans 
a. Visi  
Menjadikan Perusahaan terdepan dalam kualitas Mutu, pelayanan Prima 




b. Misi  
Memberikan kesejahteraan bagi semua pemangku kepentingan Pebisnis, 
Karyawan serta mitra Perusahaan Tercapainya Kepuasan Pelanggan didukung dengan 
tekhnologi serta penggunaan sumber daya efisien Menyediakan Transportasi 
Angkutan darat aman, nyaman, menguntungkan dan didukung oleh leadershift, 
managerial yang profesional , berkompeten serta memiliki motivasi yang tinggi. 
3. Trayek 
BMA Trans memiliki beberapa Trayek ke beberapa kota di sulawesi - selatan 
didukung oleh Sumber daya Pengemudi yang ramah mengutamakan kenyamanan 
,keselamatan penumpang dalam berkendara. Komitment kami 1 (satu) Penumpang 
Pasti Berangkat, terintegrasi dengan jadwal keberangkatan pasti dalam setiap harinya.  
Gambar 4.1 
Jadwal Trayek BMA Executive Travel 
 
Makassar-Pare pare PP 
Dari Makassar : 
16.30-19.30 per setiap jam 
Dari Pare pare : 







Dari Makassar : 
07.00-19.00 per setiap jam 
Dari Bulukumba : 
07.00-19.00 per setiap jam 
Makassar-Bantaeng PP 
Dari Makassar : 
07.00-19.00 per setiap jam 
Dari Bantaeng : 
07.30-19.30 per setiap jam 
Makassar-Pinrang PP 
Dari Makassar : 
16.30-19.30 per setiap jam 
Dari Pinrang : 
07.00-09.00 per setiap jam 
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B. Hasil Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan dan anggota-anggota unit 
kerja yang  berhubungan dengan pengendalian intern perusahaan BMA executive 
travel se-sulawesi selatan. Peneliti menyebar 50 kuesioner, tetapi hanya 39 kuesioner 
yang bisa dijadikan data penelitian. Tingkat pengembalian (respon rate) sebesar 78 % 
dikarenakan 9 kuesioner tidak kembali dan 2 kuesioner tidak diisi dengan lengkap, 
sehingga tidak dapat dijadikan sebagai data penelitian. 
 
Tabel 4.1 
Tingkat Pengembalian Kuesioner 
 
Keterangan Jumlah Persentase 
Kuesioner yang disebar 50 100 % 
Kuesioner yang tidak kembali 9 18 % 
Kuesioner yang tidak diisi lengkap 2 4 % 
Kuesioner yang dapat diolah 39 78 % 











Adapun daftar distribusi kuesioner penelitian pada BMA executive travel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 















1 BMA executive travel makassar  20 19 19 
2 BMA executive travel pinrang 8 6 6 
3 BMA executive travel pare pare 8 5 5 
4 BMA executive travel bantaeng 7 4 4 
5 BMA executive travel 
bulukumba 
7 5 5 
 JUMLAH 50 39 39 
(Sumber: Data primer tahun 2015, diolah) 
Karakteristik responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini dibagi 
menjadi beberapa kelompok yaitu menurut jenis kelamin, usia, pendidikan, dan masa 
kerja pada BMA executive travek makassar. Berikut ini disajikan karakteristik 
responden menurut jenis kelamin, usia, pendidikan, dan masa kerja.  
a. Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin, tabel dibawah ini menunjukkan bahwa responden 
dalam penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 23 









 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-laki 16 41 % 
Perempuan 23 59 % 
Total 39 100 % 
(Sumber: Data primer tahun 2015, diolah) 
b. Usia 
Berdasarkan usia responden, tabel berikut menunjukkan bahwa responden 
dalam penelitian ini sebagian besar berumur kurang 25 tahun yaitu sebanyak 19 
responden (49%), dilanjutkan dengan umur antara 25-35 tahun sebanyak 13 
responden (33%), dilanjutkan berumur antara 36-45 tahun sebanyak 5 responden 
(13%),dilanjutkan  responden yang berumur antara 45-55 tahun sebanyak 2 
responden (5%) 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
Usia (Tahun) Frekuensi Persentase (%) 
<25 19 49 % 
25-35 13 33 % 
36-45 5 13 % 
45-55 2 5 % 
Total 39 100 % 
(Sumber: Data primer tahun 2015, diolah) 
c. Pendidikan 
Berdasarkan tingkat pendidikan, tabel berikut menujukkan bahwa responden 
dalam penelitian ini sebagian besar telah menempuh pendidikan S-1 yaitu sebanyak 
18 responden (46%), pendidikan SMU sebanyak  14 responden (36%), tingkat 
pendidikan D-3 sebanyak 4 responden (10%) dan tingkat pendidikan S-2 sebanyak 3 
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responden (8%). Sedangkan responden dengan tingkat pendidikan S-3 tidak terdapat 
dalam  penelitian ini.  
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 
SMU/SMK 14 36 % 
D-3 4 10 % 
S-1 18 46 % 
S-2 3 8 % 
S-3 - - 
Total 39 100 % 
(Sumber: Data primer tahun 2015, diolah) 
d. Masa Kerja 
Berdasarkan masa kerja, tabel berikut menunjukkan bahwa responden dalam 
penelitian ini telah bekerja selama 1-5 tahun sebanyak 24 responden (62%), bekerja 
selama kurang 1 tahun sebanyak 15 responden (38%), Sedangkan yang bekerja 
selama  6-10 tahun, 11-15 tahun, 16-20 tahun, 21-25 tahun, 26-30 tahun dan di atas 









Tabel  4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
 
Masa Kerja (tahun) Frekuensi Persentase (%) 
<1 15 38 % 
1-5 24 62 % 
6-10 - - 
11-15 - - 
16-20 - - 
21-25 - - 
26-30 - - 
>31 - - 
Total 39 100 % 
(Sumber: Data primer tahun 2015, diolah. 
C. Hasil Analisis Data 
Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data dengan mendatangi langsung 
responden yang menjadi obyek dalam penelitian yaitu BMA Executive Travel 
Sulawesi Selatan. Kuesioner yang kembali sebanyak 39 kuesioner. 
1. Hasil Uji Kualitas Data 
a. Hasil Uji Validitas Data 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen pengukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur. Berikut adalah kriteria pengukuran 
validitas. 
1) Jika rhitung positif dan rhitung > rtabel maka butir pertanyaan tersebut valid 
pada signifikansi 0,05 (5%). 
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2) Jika rhitung negatif dan rhitung < rtabel maka butir pertanyaan tersebut tidak 
valid. 
3) rhitung dapat dilihat pada kolom corrected item total correlation. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.7 








X1 0,633 0,316 Valid 
X2 0,467 0,316 Valid 
X3 0,415 0,316 Valid 
X4 0,561 0,316 Valid 
X5 0,431 0,316 Valid 
X6 0,481 0,316 Valid 
X7 0,351 0,316 Valid 
X8 0,327 0,316 Valid 
X9 0,483 0,316 Valid 
X10 0,321 0,316 Valid 
X11 0,393 0,316 Valid 
X12 0,479 0,316 Valid 
X13 0,565 0,316 Valid 
X14 0,532 0,316 Valid 
X15 0,521 0,316 Valid 
Sumber: Data olahan 2015 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Pengendalian Intern (X) seperti yang 
terlihat pada tabel 4.7 bahwa seluruh pernyataan tersebut memiliki korelasi di atas 
atau lebih besar 
r
tabel yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,316. Jadi dapat 




















X1 0,569 0,316 Valid 
X2 0,616 0,316 Valid 
X3 0,568 0,316 Valid 
X4 0,531 0,316 Valid 
X5 0,557 0,316 Valid 
X6 0,569 0,316 Valid 
X7 0,617 0,316 Valid 
X8 0,366 0,316 Valid 
X9 0,333 0,316 Valid 
X10 0,451 0,316 Valid 
X11 0,434 0,316 Valid 
X12 0,599 0,316 Valid 
X13 0,382 0,316 Valid 
X14 0,364 0,316 Valid 
X15 0,330 0,316 Valid 
Sumber: data olahan 2015 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Sistem Informasi Akuntansi 
Penerimaan Kas (Y) seperti yang terlihat pada tabel 4.8 
 bahwa seluruh pernyataan tersebut memiliki korelasi diatas atau lebih besar 
dari 
r
tabel yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,316. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
15 item pernyataan tersebut dikatakan memenuhi syarat validitas. 
b. Hasil Uji Reliabilitas Data 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap pernyataan 
yang sama menggunakan alat ukur yang sama pula. Besarnya nilai reliabilitas 
ditunjukkan dengan nilai koefisiennya, yaitu koefisien reliabilitas. Uji reliabilitas 
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dalam penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha (α), dimana suatu instrumen 
dapat dinyatakan handal (reliable) bila α ! 0,60. Di bawah ini disajikan hasil 
perhitungan uji reliabilitas dalam bentuk tabel masing-masing variabel (Variabel X 
dan Variabel Y) 
Tabel 4.9 




Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X1 59.28 15.418 .545 .702 
X2 59.62 16.296 .363 .720 
X3 59.51 16.414 .295 .726 
X4 59.59 15.827 .465 .711 
X5 59.79 16.009 .281 .729 
X6 59.49 15.941 .357 .720 
X7 60.08 16.599 .210 .735 
X8 59.54 16.781 .192 .736 
X9 59.41 16.301 .385 .719 
X10 59.41 16.827 .188 .737 
X11 59.56 16.463 .266 .729 
X12 59.72 15.787 .342 .722 
X13 59.46 15.202 .435 .710 
X14 59.56 15.621 .411 .714 
X15 59.46 15.466 .384 .717 
Sumber: Data olahan 2015 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS 22 di atas 
terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari 39 orang responden untuk 15 item 
pernyataan yang ada dalam variabel pengendalian intern masing-masing memiliki 
tingkat reliabilitas lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebanyak 










Hasil Uji Reliabilitas Variabel Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas (Y) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y1 125.87 79.852 .527 .708 
Y2 126.08 78.757 .574 .704 
Y3 126.26 78.564 .515 .704 
Y4 125.92 80.126 .486 .709 
Y5 126.18 79.204 .508 .706 
Y6 126.31 77.429 .506 .701 
Y7 126.03 79.184 .577 .705 
Y8 126.44 81.621 .310 .716 
Y9 126.18 81.572 .267 .718 
Y10 126.21 79.904 .388 .711 
Y11 126.23 80.445 .374 .712 
Y12 126.18 77.941 .547 .702 
Y13 126.31 81.008 .319 .715 
Y14 126.18 81.414 .304 .716 
Y15 126.08 81.915 .271 .718 
SIA PENERIMAAN KAS 65.26 21.301 1.000 .765 
Sumber: Data olahan 2015 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS 22 di atas 
terlihat bahwa Cronbach’s Alpha dari 39 orang responden untuk 15 item pernyataan 
yang ada dalam variabel sistem informasi akuntansi penerimaan kas masing-masing 
memiliki tingkat reliabilitas lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sebanyak 15 pernyataan dalam variabel sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
tersebut sudah reliabel. 
2. Hasil Uji Hipotesis 
1) Analisis Regresi Sederhana 
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. Dengan menggunakan SPSS 22, diperoleh hasil regresi pengendalian 
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intern terhadap pelaksanaan sistem informasi akuntansi penerimaan kas seperti pada 
tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4.11 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28.621 9.679  2.957 .005 
PENGENDALIAN INTERN .574 .151 .529 3.793 .001 
a. Dependent Variable: SIA PENERIMAAN KAS 
Sumber: Data olahan 2015 
 Melalui hasil analisis regresi sederhana yang terdapat pada tabel di atas, maka 
dapat dibentuk sebuah persamaan regresi sebagai berikut: 
  Y = a + bX 
Y = 28,621 + 0,574X 
Dari Persamaan di atas maka dapat dijelaskan: 
a) Konstanta (a) sebesar 28,621 berarti bahwa sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas tetap dapat meningkat sebesar nilai konstantanya meskipun 
pengendalian intern bernilai nol. 
b) Koefisien X (pengendalian intern) bernilai positif sebesar 0,574, hal ini berarti 
setiap kenaikan satu skor untuk variabel pengendalian intern akan diikuti 
kenaikan sistem informasi akuntansi penerimaan kas sebesar 0,574 dengan 
asumsi variabel lain konstan. Koefisien bernilai positif artinya pengendalian 
intern memberikan pengaruh yang positif. Semakin tinggi tingkat 
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pengendalian intern, maka semakin tinggi juga tingkat sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas. 
2) Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam memvariasi variabel dependen. Dengan menggunakan 
SPSS 22, diperoleh hasil analisis koefisien determinan (R
2
) peran pengendalian intern 
terhadap sistem informasi akuntansi penerimaan kas seperti pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4.12 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .280 .261 3.969 1.590 
a. Predictors: (Constant), PENGENDALIAN INTERN 
b. Dependent Variable: SIA PENERIMAAN KAS 
Sumber: Data olahan 2015 
Diketahui angka R sebesar 0,529 artinya korelasi antara variabel pengendalian 
intern dengan sistem informasi akuntansi penerimaan kas sebesar 0,529. Hal ini 
berarti terjadi hubungan yang erat karena nilai R mendekati 1. 
Dari pengujian tersebut juga dapat dilihat besarnya R Square 0,280. Hal ini 
berarti pengendalian intern berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas dengan besar pengaruh 0,280 atau 28 %. Dengan demikian tinggi 
rendahnya sistem informasi akuntansi penerimaan kas dipengaruhi oleh pengendalian 





3) Hasil Uji Parsial (Uji t) 





tabel. Untuk menentukan nilai 
t
tabel ditentukan dengan tingkat signifikasi 
0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df = (n-k) atau 39-2 = 37 dimana n adalah 
jumlah responden dan k adalah julmah variabel. Kriteria pengujian yang digunakan 
adalah: 
a) Jika thitung > ttabel (n-k) maka H diterima 
b) Jika thitung < ttabel (n-k) maka H ditolak 
 
Tabel 4.13 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28.621 9.679  2.957 .005 
PENGENDALIAN 
INTERN 
.574 .151 .529 3.793 .001 
a. Dependent Variable: SIA PENERIMAAN KAS 
Sumber: Data Olahan 2015 
Diketahui 
t





tabel yaitu 3,793 > 2,026. Dilihat dari tingkat signifikansi, nilai 
signifikansi yang diperoleh yaitu 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengartikan 
bahwa adanya hubungan yang signifikansi antara pengendalian intern dan sistem 
informasi akuntansi penerimaan kas sehingga sudah mendukung hipotesis, yaitu  




3. Analisis  deskriptif  
a. Uji statistik deskriptif variebel 
Deskriptif variabel dari 39 responden dalam penelitian dapat dilihat pada tablel 
berikut : 
Tabel 4.14 
Uji Variabel deskriptif pengendalian intrn dan SIA penerimaan kas 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Pengendalian Intern 39 57 74 63,82 ,681 4,254 
SIA penerimaan kas 39 51 73 65,26 ,739 4,615 
Valid N (listwise) 39      
  Sumber : Data Olahan 2015 
 
Table 4.14 menunjukkan statistik dari variabel penelitian  Berdasarkan  tabel 
di atas,  hasil  analisis  dengan menggunakan  statistik  deskriptif  terhadap  
pengendalian intern   menunjukkan  nilai minimum  sebesar  57,  nilai  maksimum  
sebesar  74,  mean  (rata-rata) sebesar  63,82 dengan  standar  deviasi  sebesar  4,254. 
Selanjutnya hasil  analisis dengan  menggunakan  statistik  deskriptif  terhadap  
variabel sistem informasi akuntansi penerimaan kas menunjukkan  nilai  minimum  
sebesar  51, nilai maksimum sebesar 73, mean  (rata-rata) sebesar 65,26 dengan 
standar deviasi sebesar 4,615. 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi 
berada pada variabel sistem informasi akuntansi penerimaan kas yakni 65,26. 
sedangkan yang terendah adalah variabel pengendalian intern yaitu 63,82. Untuk 
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standar deviasi tertinggi berada pada variabel sistem informasi akuntansi penerimaan 
kas yaitu 4,615  dan yang terendah  adalah  pengendalian intern yaitu 4,254. 
b. Uji hipotesis deskriptif 
a) Untuk mengetahui apakah pengendalian inter pada BMA executive travel 
Makassar telah berfungsi dengan baik atau tidak. 
Tabel 4.15 





STS TS N S SS 
1 0 0 1 15 23 39 
2 0 0 2 27 10 39 
3 0 0 2 23 14 39 
4 0 0 2 26 11 39 
5 0 0 9 20 10 39 
6 0 0 3 20 16 39 
7 0 1 11 24 3 39 
8 0 0 3 22 14 39 
9 0 0 0 23 16 39 
10 0 0 2 19 18 39 
11 0 0 3 23 13 39 
12 0 0 7 21 11 39 
13 0 0 5 15 19 39 
14 0 0 4 21 14 39 
15 0 0 5 15 19 39 
Total 0 1 59 314 211 585 
Sumber: Data olahan 2015 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
Presentase = 
                                     
          
       
 
  Persentase = 
   
 8 
    00   90   
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Dari total skor setuju dan sangat setuju dibagi dengan total skor keseluruhan, 
dapat disimpulkan bahwa penegndalian intern pada BMA executive travel Makassar 
telah berfungsi dengan baik, dengan persentase sebesar 90 % yaitu diantara 76%-
100% (berdasarkan Tabel 3.2 Klasifikasi Champion pengendalian intern). 
b) Untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
pada BMA executive travel Makassar telah berfungsi dengan baik atau 
tidak. 
Tabel 4.16 





STS TS N S SS 
1 0 0 1 12 26 39 
2 0 0 2 18 19 39 
3 0 0 5 19 15 39 
4 0 0 1 14 24 39 
5 0 0 3 20 16 39 
6 0 1 6 16 16 39 
7 0 0 1 18 20 39 
8 0 0 5 26 8 39 
9 0 0 4 18 17 39 
10 0 0 5 17 17 39 
11 0 0 4 20 15 39 
12 0 0 5 16 18 39 
13 0 0 5 21 13 39 
14 0 0 3 20 16 39 
15 0 0 2 18 19 39 
Total 0 1 52 273 259 585 
Sumber: Data olahan 2015 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
Presentase = 
                                     
          
       
 
  Persentase = 
   
 8 
    00   9    
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Dari total skor setuju dan sangat setuju dibagi dengan total skor keseluruhan, 
dapat disimpulkan bahwa penegndalian intern pada BMA executive travel Makassar 
telah berfungsi dengan baik, dengan persentase sebesar 91 % yaitu diantara 76%-
100% (berdasarkan Tabel 3.2 Klasifikasi Champion SIA penerimaan kas). 
D. Pembahasan 
1. Pelaksanaan pengendalian intern pada BMA executive travel Makassar 
Dari penelitian yang dilakukan peneliti melalui kuesioner, diperoleh hasil 
bahwa BMA executive travel Makassar telah melaksanakan pengendalian intern yang 
baik karena pemisahan fungsi, aktivitas pengendalian, prosedur pemberian wewenang 
dan tanggung jawab,pemantuan, dan prosedur pencacatan akuntansi yang terangkum 
kedalam kuisioner varibel pengendalian intern yang di uji hipotesis deskriptif, 
didapatkan total skor setuju dan sangat setuju dibagi dengan total skor keseluruhan, 
dapat disimpulkan bahwa penegndalian intern pada BMA executive travel Makassar 
telah berfungsi dengan baik, dengan persentase sebesar 90 % yaitu diantara 76%-
100% (berdasarkan Tabel 3.2 Klasifikasi Champion pengendalian intern).  
2. Pelaksanaan sistem informasi akuntansi penerimaan kas BMA executive 
travel Makassar 
Dari penelitian yang dilakukan peneliti melalui kuesioner, diperoleh hasil 
bahwa BMA executive travel Makassar telah melaksanakan sistem informasi 
penerimaan kas yang baik karena sumber daya manusia (brainware), alat (hardware 
dan software),prosedur SPT (sistem pengolahan transaksi) yang terangkum kedalam 
kuisioner varibel sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang di uji hipotesis 
deskriptif, didapatkan total skor setuju dan sangat setuju dibagi dengan total skor 
keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penegndalian intern pada BMA executive 
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travel Makassar telah berfungsi dengan baik, dengan persentase sebesar 91 % yaitu 
diantara 76%-100% (berdasarkan Tabel 3.3 Klasifikasi Champion SIA penerimaan 
kas). 
3. Pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap sistem 
informasi akuntansi penerimaan kas Pada PT. Bintang Manunggal Abadi 
(BMA Executive Travel Makassar). 
Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa pengaruh pengendalian 
intern memiliki nilai positif dan signifikan terhadap sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas, dengan nilai koefisien sebesar 0,280, jadi sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas dapat dipengaruhi secara signifikan oleh pengendalian intern dengan 
tingkat pengaruh sebesar 28%. Jadi, 72% berpengaruh diluar penelitian ini. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti melalui kuesioner, diperoleh 
hasil pengendalian intern berpengaruh signifikan terhadap sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas, hal ini dapat dilihat dari hasil uji t dimana variabel pengendalian 
intern memiliki 
t
hitung = 3,793 dan 
t





table yaitu 3,793 > 2,026 atau nilai signifikan yaitu 0,001 lebih 
kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima, yaitu  pengendalian intern berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap sistem informasi akuntansi penerimaan kas. Penelitian 
ini terkait dengan Alqur-an surah al-baqarah ayat 282 yang menyatakan bagaimana 
utang-piutang seharusnya dicatat. Pencatatan dalam utang piutang ini mengilhami 
bagaimana sistem pencatatan akuntansi seperti sistem informasi akuntansi 
diciptakan. Sehingga proses pencatatan atau pelaporan informasi akuntansi melalui 
sistem informasi mengandung nilai-nilai yang terkandung dalam ayat tersebut yaitu 
nilai keadilan, dan transparansi sehingga dibutuhkan pengendalian intern yang baik. 
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Penelitian ini didukung oleh Maulana Yusuf dan Jajat Sudrajat (2014) yang 
melakukan penelitian pada Perum DAMRI Bandung yang menyatakan bahwa 
pengendalian pendapatan berpengaruh positif terhadap sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas pendapatan. Hal ini juga didukung oleh Ahmad Rivai (2009) yang 
melakukan penelitian pada PT Transavia Otomasi Pratama, dari hasil pengujian 
diperoleh bahwa pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap SIA 
komputerisasi sehingga dinyatakan bahwa pengendalian intern yang ada telah cukup 
memadai dalam memberikan pengendalian untuk mendukung tercapainya sistem 
informasi akuntansi secara terkomputerisasi berjalan dengan baik. Kemudian teori 
pengharapan bisa dikaitkan dengan penelitian ini yang menjelaskan hubungan upaya 
seluruh sumber daya (pengendalian intern) yang terlibat dalam pengembangan sistem 
untuk tujuan dihasilkannya kualitas informasi (SIA penerimaan kas) yang 
memberikan kepuasan bagi penggunanya dan dapat mendorong pencapaian tujuan 







Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui Pengaruh pengendalian 
intern apakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas pada PT. Bintang Manunggal Abadi (BMA Executive Travel 
Makassar) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan atas pengaruh pengendalian intern 
terhadap sistem informasi akuntansi penerimaan kas dapat disimpulkan bahwa BMA 
executive travel Makassar telah melaksanakan pengendalian intern dengan baik dan 
Sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada BMA executive travel Makassar 
telah berfungsi dengan baik. Pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap sistem informasi akuntansi penerimaan kas. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa  dengan diterapkannya pengendalian intern dengan efektif dan 
efisien maka dapat meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi penerimaan 
kas. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan atas atas pengaruh pengendalian 
intern terhadap sistem informasi akuntansi penerimaan kas dapat dikemukakan saran 
sebagai bahan pertimbangan antara lain: 
1. Bagi perusahaan (manajerial) 
Perusahaan harus menerbitkan buku pedoman yang berhubungan dengan 
Sistem informasi Akuntansi dan dipublikasikan ke setiap cabang BMA Executive 
Travel yang ada. Perusahaan hendaknya secara rutin melakukan sosialisasi terkait 
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petunjuk teknis Sistem Informasi Akuntansi. Perusahaan perlu meningkatkan lagi 
perannya dalam pelaksanaan pengendalian intern, karena sistem informasi akuntansi 
yang efektif harus ditopang dengan pengendalian intern yang baik. 
2. Bagi Unit Kerja 
BMA Executive Travel perlu meningkatkan kerjasama dan komunikasi yang 
baik dengan manajer Perusahaan/manajemen dan semua yang berhubungan dengan 
unit kerja dalam satu entitas atau peruasahaan . Kerjasama antara 
manajerial/Pimpinan perusaahan dan unit kerja dapat meminimalisir resiko 
kecurangan yang timbul akibat kurangnya pengendalian intern terhadap Sistem 
Informasi Akuntansi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya  
Peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan penelitian yang telah 
dilakukan, misalnya dengan meneliti variabel lain selain dari Pengendalian intern 
yang memiliki penagruh terhadap Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas. 
Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menambahkan metode wawancara 
langsung pada masing-masing responden dalam upaya mengumpulkan data, sehingga 
dapat menghindari kemungkinan responden tidak obyektif dalam mengisi kuesioner. 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 60 
2 4 4 5 4 5 3 3 4 4 4 4 3 5 5 5 62 
3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 
4 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 5 67 
5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 66 
6 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 65 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 59 
8 5 4 4 5 4 3 3 3 5 4 3 5 4 4 5 61 
9 5 4 3 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 63 
10 4 4 5 4 3 5 4 5 5 4 4 3 5 4 4 63 
11 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 3 60 
12 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 5 4 3 5 64 
13 4 5 4 3 3 5 4 5 5 4 4 4 3 5 4 62 
14 5 4 5 4 3 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 64 
15 5 5 4 4 5 5 3 3 5 4 5 5 5 4 4 66 
16 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 68 
17 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 69 
18 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 69 
19 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 
20 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 69 
21 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 70 
22 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 68 
23 5 5 4 4 3 5 3 4 5 5 4 5 4 3 5 64 
24 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 69 
25 5 4 3 5 5 4 3 4 5 4 5 4 4 5 5 65 
26 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 63 
27 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 62 
28 5 4 4 4 3 4 2 3 4 5 4 4 5 5 5 61 
29 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 3 3 3 4 5 57 
30 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
31 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 59 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 61 
33 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 60 
34 5 4 5 5 3 5 4 5 4 5 4 3 5 4 5 66 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 59 
36 4 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 3 4 4 3 60 
37 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 58 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 59 
39 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 65 
DATA RESPONDEN (X) 
  
RESP. 
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENERIMAAN KAS 
JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 5 4 4 5 5 4 5 3 4 3 5 4 3 4 5 63 
2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 71 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 73 
4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 68 
5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 65 
6 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 65 
7 3 5 4 3 5 3 4 4 5 3 5 3 5 4 4 60 
8 5 4 3 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 66 
9 5 4 5 5 5 3 5 4 3 5 5 5 4 4 5 67 
10 5 5 4 5 3 5 4 5 4 4 4 5 4 3 5 65 
11 4 5 3 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 65 
12 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 5 4 67 
13 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 3 5 3 5 4 64 
14 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 61 
15 4 4 3 5 3 2 5 4 4 5 4 4 4 5 5 61 
16 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 58 
17 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 71 
18 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 70 
19 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 70 
20 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 72 
21 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 71 
22 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 68 
23 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 68 
24 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 71 
25 4 4 5 5 5 4 4 3 5 4 3 5 5 4 5 65 
26 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 65 
27 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 60 
28 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 69 
29 5 5 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 4 67 
30 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 65 
31 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 57 
32 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 51 
33 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 67 
34 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 3 67 
35 5 4 4 5 4 5 5 4 3 5 4 3 4 5 5 65 
36 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 5 5 3 4 61 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 61 
38 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 63 
39 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 62 
DATA RESPONDEN (Y) 




 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 TOTALX 
X1 Pearson Correlation 1 .426** .045 .545** .232 .153 -.046 .006 .227 .190 .288 .477** .300 .195 .434** .633** 
Sig. (2-tailed)  .007 .786 .000 .155 .353 .782 .971 .165 .246 .075 .002 .064 .235 .006 .000 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
X2 Pearson Correlation .426** 1 .225 -.080 .057 .352* -.075 .145 .275 .061 .165 .384* .080 .075 .294 .467** 
Sig. (2-tailed) .007  .169 .630 .732 .028 .650 .377 .090 .713 .315 .016 .626 .650 .069 .003 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
X3 Pearson Correlation .045 .225 1 .106 -.151 .223 .296 .353* .100 .162 -.006 -.084 .372* .140 .176 .415** 
Sig. (2-tailed) .786 .169  .520 .359 .172 .068 .028 .545 .326 .971 .613 .020 .397 .283 .009 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
X4 Pearson Correlation .545** -.080 .106 1 .331* .079 -.053 -.125 .227 .356* .140 .294 .262 .361* .470** .561** 
Sig. (2-tailed) .000 .630 .520  .039 .633 .747 .449 .164 .026 .396 .069 .107 .024 .003 .000 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
X5 Pearson Correlation .232 .057 -.151 .331* 1 .040 .132 -.079 .194 -.088 .297 .378* .192 .277 .034 .431** 
Sig. (2-tailed) .155 .732 .359 .039  .809 .424 .633 .238 .593 .066 .018 .242 .088 .838 .006 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
X6 Pearson Correlation .153 .352* .223 .079 .040 1 .288 .304 .227 .332* .119 .104 .140 .044 .020 .481** 
Sig. (2-tailed) .353 .028 .172 .633 .809  .075 .060 .165 .039 .472 .530 .396 .789 .904 .002 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
X7 Pearson Correlation -.046 -.075 .296 -.053 .132 .288 1 .602** .091 .007 .247 .002 .151 .037 -.258 .351* 
Sig. (2-tailed) .782 .650 .068 .747 .424 .075  .000 .580 .966 .129 .992 .358 .825 .113 .028 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
X8 Pearson Correlation .006 .145 .353* -.125 -.079 .304 .602** 1 -.045 -.038 .013 -.072 .126 .081 .003 .327* 
Sig. (2-tailed) .971 .377 .028 .449 .633 .060 .000  .787 .821 .937 .662 .444 .626 .985 .042 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
X9 Pearson Correlation .227 .275 .100 .227 .194 .227 .091 -.045 1 -.050 .080 .494** .094 .240 .318* .483** 
Sig. (2-tailed) .165 .090 .545 .164 .238 .165 .580 .787  .762 .630 .001 .570 .141 .048 .002 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
X10 Pearson Correlation .190 .061 .162 .356* -.088 .332* .007 -.038 -.050 1 .141 -.042 .079 .132 .079 .321* 
Sig. (2-tailed) .246 .713 .326 .026 .593 .039 .966 .821 .762  .391 .801 .634 .424 .634 .046 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
X11 Pearson Correlation .288 .165 -.006 .140 .297 .119 .247 .013 .080 .141 1 -.002 .151 .239 -.100 .393* 
Sig. (2-tailed) .075 .315 .971 .396 .066 .472 .129 .937 .630 .391  .992 .359 .144 .546 .013 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
X12 Pearson Correlation .477** .384* -.084 .294 .378* .104 .002 -.072 .494** -.042 -.002 1 .031 .059 .305 .479** 
Sig. (2-tailed) .002 .016 .613 .069 .018 .530 .992 .662 .001 .801 .992  .852 .721 .059 .002 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
X13 Pearson Correlation .300 .080 .372* .262 .192 .140 .151 .126 .094 .079 .151 .031 1 .375* .420** .565** 
Sig. (2-tailed) .064 .626 .020 .107 .242 .396 .358 .444 .570 .634 .359 .852  .019 .008 .000 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
X14 Pearson Correlation .195 .075 .140 .361* .277 .044 .037 .081 .240 .132 .239 .059 .375* 1 .375* .532** 
Sig. (2-tailed) .235 .650 .397 .024 .088 .789 .825 .626 .141 .424 .144 .721 .019  .019 .000 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
X15 Pearson Correlation .434** .294 .176 .470** .034 .020 -.258 .003 .318* .079 -.100 .305 .420** .375* 1 .521** 
Sig. (2-tailed) .006 .069 .283 .003 .838 .904 .113 .985 .048 .634 .546 .059 .008 .019  .001 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
TOTA
LX 
Pearson Correlation .633** .467** .415** .561** .431** .481** .351* .327* .483** .321* .393* .479** .565** .532** .521** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .009 .000 .006 .002 .028 .042 .002 .046 .013 .002 .000 .000 .001  
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 





 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 TOTALY 










 .091 -.025 .304 -.004 .396
*
 -.010 .053 .008 .569
**
 
Sig. (2-tailed)  .037 .011 .017 .074 .000 .007 .582 .882 .060 .981 .013 .954 .751 .960 .000 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 








 .294 .280 .288 .176 .150 .335
*
 .236 .165 -.177 .616
**
 
Sig. (2-tailed) .037  .006 .336 .018 .009 .069 .084 .075 .285 .362 .037 .149 .315 .280 .000 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 








 .219 .082 .156 .052 .131 .259 .056 .229 -.153 .568
**
 
Sig. (2-tailed) .011 .006  .637 .000 .001 .181 .618 .342 .755 .427 .112 .734 .160 .352 .000 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
Y4 Pearson Correlation .380
*
 .158 .078 1 .026 .197 .414
**
 .102 -.193 .271 .112 .502
**





Sig. (2-tailed) .017 .336 .637  .876 .230 .009 .537 .239 .095 .496 .001 .141 .114 .002 .001 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 




 .026 1 .282 .279 .000 .362
*
 .000 .284 .342
*
 .086 .045 .094 .557
**
 
Sig. (2-tailed) .074 .018 .000 .876  .082 .085 1.000 .023 1.000 .080 .033 .602 .783 .567 .000 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 






 .197 .282 1 .065 .022 .265 .168 -.013 .250 .118 .123 -.027 .569
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .009 .001 .230 .082  .693 .895 .103 .308 .937 .125 .474 .454 .871 .000 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
Y7 Pearson Correlation .425
**
 .294 .219 .414
**









Sig. (2-tailed) .007 .069 .181 .009 .085 .693  .074 .773 .028 .034 .129 .171 .026 .409 .000 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
Y8 Pearson Correlation .091 .280 .082 .102 .000 .022 .289 1 -.137 .136 .432
**
 .065 .165 .146 .128 .366
*
 
Sig. (2-tailed) .582 .084 .618 .537 1.000 .895 .074  .405 .410 .006 .695 .316 .375 .436 .022 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
Y9 Pearson Correlation -.025 .288 .156 -.193 .362
*
 .265 .048 -.137 1 .057 .020 .321
*
 .081 -.021 .022 .333
*
 
Sig. (2-tailed) .882 .075 .342 .239 .023 .103 .773 .405  .729 .902 .046 .625 .897 .894 .038 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
Y10 Pearson Correlation .304 .176 .052 .271 .000 .168 .351
*
 .136 .057 1 .095 .108 .320
*
 .061 .176 .451
**
 
Sig. (2-tailed) .060 .285 .755 .095 1.000 .308 .028 .410 .729  .566 .512 .047 .712 .285 .004 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 









Sig. (2-tailed) .981 .362 .427 .496 .080 .937 .034 .006 .902 .566  .907 .923 .009 .077 .006 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 








 .250 .248 .065 .321
*





Sig. (2-tailed) .013 .037 .112 .001 .033 .125 .129 .695 .046 .512 .907  .245 .903 .037 .000 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
Y13 Pearson Correlation -.010 .236 .056 .240 .086 .118 .224 .165 .081 .320
*
 -.016 .191 1 -.108 .169 .382
*
 
Sig. (2-tailed) .954 .149 .734 .141 .602 .474 .171 .316 .625 .047 .923 .245  .514 .305 .016 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
Y14 Pearson Correlation .053 .165 .229 .257 .045 .123 .356
*
 .146 -.021 .061 .415
**
 -.020 -.108 1 .024 .364
*
 
Sig. (2-tailed) .751 .315 .160 .114 .783 .454 .026 .375 .897 .712 .009 .903 .514  .887 .023 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
Y15 Pearson Correlation .008 -.177 -.153 .479
**
 .094 -.027 .136 .128 .022 .176 .286 .335
*
 .169 .024 1 .330
*
 
Sig. (2-tailed) .960 .280 .352 .002 .567 .871 .409 .436 .894 .285 .077 .037 .305 .887  .040 


































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .022 .038 .004 .006 .000 .016 .023 .040  
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Uji Validitas Variabel Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas (Y) 
 
 
UJI RELIABILITAS VARIABEL PENGENDALIAN INTERN (X) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 39 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 39 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1 59.28 15.418 .545 .702 
X2 59.62 16.296 .363 .720 
X3 59.51 16.414 .295 .726 
X4 59.59 15.827 .465 .711 
X5 59.79 16.009 .281 .729 
X6 59.49 15.941 .357 .720 
X7 60.08 16.599 .210 .735 
X8 59.54 16.781 .192 .736 
X9 59.41 16.301 .385 .719 
X10 59.41 16.827 .188 .737 
X11 59.56 16.463 .266 .729 
X12 59.72 15.787 .342 .722 
X13 59.46 15.202 .435 .710 
X14 59.56 15.621 .411 .714 
X15 59.46 15.466 .384 .717 
 
 
UJI RELIABILITAS VARIABEL SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENERIMAAN KAS (Y) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 39 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 39 100.0 













Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y1 60.62 18.769 .482 .745 
Y2 60.82 18.256 .526 .739 
Y3 61.00 18.211 .455 .744 
Y4 60.67 18.912 .438 .748 
Y5 60.92 18.494 .453 .745 
Y6 61.05 17.734 .434 .746 
Y7 60.77 18.445 .533 .740 
Y8 61.18 19.677 .250 .762 
Y9 60.92 19.704 .197 .768 
Y10 60.95 18.892 .319 .758 
Y11 60.97 19.131 .310 .758 
Y12 60.92 17.915 .488 .741 
Y13 61.05 19.418 .251 .763 
Y14 60.92 19.599 .239 .764 
Y15 60.82 19.835 .208 .766 
 
 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .280 .261 3.969 1.590 
a. Predictors: (Constant), PENGENDALIAN INTERN 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 226.630 1 226.630 14.388 .001
b
 
Residual 582.806 37 15.752   
Total 809.436 38    
a. Dependent Variable: SIA PENERIMAAN KAS 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28.621 9.679  2.957 .005 
PENGENDALIAN INTERN .574 .151 .529 3.793 .001 





N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Pengendalian Intern 39 57 74 63,82 ,681 4,254 
SIA penerimaan kas 39 51 73 65,26 ,739 4,615 
Valid N (listwise) 39      
 
 































PENGARUH PENGENDALIAN INTERN TERHADAP SISTEM INFORMASI 
AKUNTANSI PENERIMAAN KAS PADA PT. BINTANG MANUNGGAL ABADI 





Muh. Sajjaj Sudirman 
(Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam) 









PENGARUH PENGENDALIAN INTERN TERHADAP SISTEM INFORMASI 
AKUNTANSI PENERIMAAN KAS PADA PT. BINTANG MANUNGGAL ABADI 
(BMA Executive Travel) 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
 
Kepada Yth: 
Bapak / Ibu / Saudara(i) Responden 
di-  
   t e m p a t 
 
Dengan hormat,  
Dalam rangka memenuhi tugas akhir/skripsi demi memperoleh gelas sarjana 
ekonomi (S.E) jurusan akuntansi pada Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Maka dengan segala kerendahan hati saya memohon 
kepada Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam bentuk 
tanggapan terhadap beberapa pernyataan yang tersedia dalam kuesioner ini mengenai topik 
“Pengaruh Pengendalian Intern terhadap Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan 
Kas pada PT. Bintang Manunggal Abadi (BMA Executive Travel)”. Adapun 
pengumpulan data dari kuesioner ini semata-mata hanya digunakan untuk keperluan 
akademis dan penelitian guna menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Semua data dalam 
kuesioner ini akan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti.  
Kesediaan dan kerjasama yang Bapak/Ibu/Saudara(i) berikan dalam bentuk 
informasi yang benar dan lengkap akan sangat mendukung keberhasilan penelitian ini. 
Selain itu, jawaban yang Bapak/Ibu berikan juga merupakan sumbangan yang sangat 
berharga bagi penulis. 
Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas bantuan 
dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) yang telah meluangkan waktunya dalam pengisian 
kuesioner ini. 
           




            




A. DATA IDENTITAS  RESPONDEN 
1. No. Responden  : ……..(Diisi oleh peneliti) 
2. Nama (boleh tidak diisi) : ………………………...................... 
3. Jenis Kelamin   :       Laki-laki              Perempuan 
4. Usia    :       <25 Tahun           25-35 Tahun        36-45 Tahun         
        46-55 Tahun        >55 Tahun 
5. Pendidikan Terakhir   :      SMU                    D-3                      S-1        
                                                       S-2                       S-3 
6. Jabatan    :      Pimpinan Perusahaan/Maneger 
       Staf/Karyawan 
7. Lama Bekerja   :      <1 Tahun             1-5 Tahun            6–10 Tahun                  
                                                        11-15 Tahun       16-20 Tahun        21-25 Tahun 
                                                        26-30 Tahun       >31 Tahun 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
Adapun petunjuk pengisian kuesioner adalah sebagai berikut : 
1. Kepada Bapak/Ibu/Saudara(i) diharapkan untuk menjawab seluruh pernyataan yang 
ada dengan jujur dan apa adanya.. 
2. Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dan pilih satu alternatif  jawaban paling 
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 
3. Semakin tinggi tingkat kesetujuan Bapak/Ibu/Saudara(i) pada pernyataan tersebut 
maka akan semakin tinggi derajat kesesuaian terhadap penelitian ini. 
4. Terdapat 5 (lima) alternatif jawaban yang dapat dipilih yaitu sebagai berikut : 
 
Simbol Kategori Bobot Nilai 
SS Sangat Setuju 5 
S Setuju 4 
N Netral 3 
TS Tidak Setuju 2 





I. PENGENDALIAN INTERN (X) 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 Kebijakan dan prosedur pengendalian intern yang telah 
ditetapkan dilaksanakan oleh orang-orang yang kompeten 
     
2 Ada tindakan perusahaan yang dilaksanakan secara 
intensif untuk mengurangi tindakan karyawan yang tidak 
jujur 
     
3 Perusahaan memiliki struktur yang jelas dalam 
menerangkan pembagian tugas, wewenang dan tanggung 
jawab 
     
4 Terdapat deksripsi tugas karyawan dan kebijakan terkait 
dalam hubungannya dengan pelimpahan wewenang dang 
tanggung jawab 
     
5 PT.Bintang Manunggal Abadi (Executive Travel) telah 
terdapat struktur organisasi yang menggambarkan 
pemisahaan fungsi 
     
6 Terdapat pemisahaan fungsi antara bagian perencanaan, 
penerimaan, pencatatan dan pembayaran 
     
7 Tidak terdapat rangkap jabatan terhadap fungsi dan 
pelaksanaan unit kerja 
     
8 Karyawan telah memahami dengan baik mengenai 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing 
     
9 Terdapat prosedur pengendalian intern mengenai 
pengamanan formulir-formulir dokumen 
     
10 Pengawasan dilakukan oleh orang yang bebas dan yang 
bertanggung jawab untuk data yang diperiksa 
     
11 Penyimpangan dilaporkan kepada pihak yang berhak 
mengambil tindakan perbaikan 
     
12 Perusahaan melakuakan aktivitas pemantuan untuk 
menilai efektivitas rancangan dan operasi pengendalian 
intern 
     
13 PT.Bintang Manunggal Abadi (Executive Travel) 
memiliki buku pedoman dan prosedur untuk pengeluaran 
anggaran 
     
14 PT.Bintang Manunggal Abadi (Executive Travel) 
prosedur otorisasi untuk setiap transaksi yang dilakuakan 
     
15 Prosedur otorisasi pengeluaran anggaran dilaksanakan 
oleh PT.Bintang Manunggal Abadi (Executive Travel) 
dengan baik 





II. SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENERIMAAN KAS (Y) 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 Setiap karyawan telah memahami tugas dan tanggung jawab      
2 Perusahaan memberikan pelatihan untuk meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan karyawan (SDM) 
     
3 Karyawan mampu menggunakan alat dengan keterampilannya.      
4 Perusahaan menggunakan teknologi komputer (sistem 
pengelolaan transaksi ) untuk memudahkan pekerjaan. 
     
5 Software hardware yang digunakan dalam mendukung proses 
pengolahan data telah memadai 
     
6 Setiap kegiatan penerimaan kas di dokumentasikan melalui 
formulir. 
     
7 Formulir yang digunakan selalu diotorisasi oleh pihak yang 
berwenang seperti adanya cap, tanggal dan tandatangan. 
     
8 Setiap terjadi transaksi penerimaan kas dilakukan pencatatan 
pada saat itu juga dan semua transaksi yang dilakukan telah 
dijurnal dengan benar. 
     
9 Adanya kode rekening untuk mempermudah dalam proses 
posting ke buku besar. 
     
10 Adanya buku besar pembantu untuk memberikan keterangan 
atau informasi yang tidak dicantumkan di buku besar. 
     
11 Perusahaan menyajikan laporan keuangan secara tepat waktu 
setiap periodenya. 
     
12 Laporan yang dihasilkan telah memenuhi kriteria dalam 
pembuatan keputusan manajemen. 
     
13 Dibuat flowchart yang menggambarkan urutan pekerjaan yang 
melibatkan beberapa bagian dan fungsi dalam perusahaan 
     
14 Setiap pengolahan data akuntansi telah diperiksa kebenarannya      
15 Pengolahan data dilakukan dengan tepat waktu sesuai dengan 
alokasinya. 









Muh. Sajjaj Sudirman, Biasa dipanggil Sajjaj. Anak pertama dari 
tiga bersaudara. Ayahanda bernama Drs. H. Sudirman Daud M.Ag dan 
Ibu bernama Dra. Hj. Aisyah Thahir Syarkawi. Penulis Lahir di Pinrang, 
28 Juni 1993. 
Penulis memulai pendidikan di TK Darmawanita Pinrang dan 
tamat pada tahun 1999, ditahun yang sama penulis melanjutkan Sekolah 
Dasar Negeri 16 Pinrang dan tamat 2005, setelah itu penulis melanjutkan pendidikan Madrasah 
Tsanawiyah di Pesantren DDI kaballangang Kab. Pinrang hingga tahun 2008, kemudian pada 
tahun tersebut, penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Pinrang hingga tahun 2011, 
kemudian melanjutkan pendidikan di Universitas Negeri  Alauddin Makassar pada fakultas 






L A M P I R A N 
